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Judul Penelitian: Analisis kemampuan pemahaman menyimak mahasiswa Jurusan
Pendidikan Bahasa Jepang FPBS UPI

Latar Belakang Masalah

Dalam berkomunikasi, diantaranya terjadi proses berbicara dan menyimak
tentang hal-hal yang dikemukakan oleh pembicara kepada lawan bicara . Bagi pemelajar
bahasa asing dalam hal ini pemelajar bahasa Jepang, penyimak dituntut untuk
memahami berbagai informasi yang dikemukakan oleh pembicara dalam bahasa sasaran
yakni bahasa Jepang sehingga pada akhirnya diperoleh suatu komunikasi antara
pembicara dan lawan bicara. Dengan demikian kemampuan mahasiswa dalam berbicara
maupun menyimak dalam bahasa Jepang tersebut sangat penting, Dalam penelitian ini,
peneliti menitik beratkan pada penelitian yang berkaitan dengan kemampuan menyimak
bahasa Jepang, dengan asumsi bahwa kemampuan menyimak sangat diperlukan dan
sangat penting untuk mendapatkan berbagai informasi baik informasi searah (melalui
pengumuman, pidato, pengarahan baik secara langsung (tatap muka) maupun melalui
media (televisi, radio, telepon dan lain-lain) maupun informasi yang didapat dari
kegiatan komunikasi dua arah (percakapan, diskusi dan lain-lain).

Menyimak (Listening) dalam bahasa Jepang disebut choukai, merupakan
mata kuliah wajib yang diberikan sejak semester 1 hingga semester 7 di Jurusan
Pendidikan Bahasa Jepang FPBS UPI masing-masing sebanyak 2 sks. Adapun nama
dari masing-masing perkuliahan tersebut adalah sebagai berikut;

a. Semester 1 : shokyuu choukai I (JP. 102) sebanyak 2 sks.
b. Semester 2 : shokyuu choukai 11 (JP. 108) sebanyak 2 sks.
c. Semester 3 :chuukyuu choukai I (JP. 202) sebanyak 2 sks.

d. Semester 4 : chuukyuu choukai Il (JP. 208) sebanyak 2 sks.



e. Semester 5 : jokyuu choukai (JP. 305) sebanyak 2 sks.
f.  Semester 6 : Jitsuyou choukai | (JP. 307) sebanyak 2 sks.
g. Semester 7 : Jitsuyou choukai Il (JP. 402) sebanyak 2 sks.

Isi dari perkuliahan tersebut diawali dengan pelatihan pengucapan dengan lafal
yang benar, pelatihan menyimak setiap kata, frase maupun kalimat-kalimat bahasa
Jepang, serta pelatihan menyimak suatu percakapan sampai dengan menyimak suatu
wacana lisan. Pelatihan ini dimaksudkan agar mahasiswa mampu mengidentifikasi
bunyi suara dan komponen-komponen kebahasaan, mampu memahami makna baik
secara gramatikal maupun makna sesuai konteksnya, mampu menangkap intisari
wacana serta mampu membuat catatan-catatan sambil mendengar/menyimak. Semua
kegiatan perkuliahan ini dilaksanakan di laboratorium bahasa dengan bantuan berbagai
perangkat multi media.

Tujuan umum dari seluruh mata kuliah ini adalah mahasiswa diharapkan mampu
memahami berbagai informasi yang didengarnya, serta mampu menjawab dengan tepat
seluruh pertanyaan yang diajukan berkaitan dengan informasi yang telah didengarnya
melalui kaset ataupun cd.

Adapun target yang ingin dicapai dari setiap mata kuliah ini antara lain adalah;
lulus dalam ujian nouryoku shiken ‘tes kemampuan bahasa Jepang’ materi choukai level
4 (level dasar) untuk mahasiswa yang mengikuti mata kuliah shokyuu choukai I dan Il ;
lulus dalam ujian nouryoku shiken materi choukai level 3 (level menengah) untuk
mahasiswa yang mengikuti mata kuliah chuukyuu choukai I dan Il ; serta lulus dalam
ujian nouryoku shiken materi choukai level 2 (level mahir) untuk mahasiswa yang
mengikuti mata kuliah jokyuu choukai dan jitsuyou choukai | dan I1.

Sesuai dengan target yang ingin dicapai, setiap tes diberikan materi berupa



soal-soal nouryoku shiken ‘tes kemampuan bahasa Jepang’ untuk materi choukai
‘menyimak’ sesuai dengan tingkatannya. Berdasarkan hasil tes tersebut dapat diketahui
seberapa tinggi kemampuan mahasiswa dalam menyimak percakapan maupun wacana
bahasa Jepang tersebut.

Pada umumnya, setelah proses evaluasi untuk mengetahui kemampuan
mahasiswa tersebut dilaksanakan, dilakukan pemeriksaan berkaitan dengan hasil kerja
mahasiswa tersebut untuk kemudian diberikan penilaian. Dengan demikian simpulan
yang dapat diketahui adalah hanya informasi bahwa kemampuan mahasiswa dalam
menyimak ‘rendah’ atau ‘tinggi’ saja, sedangkan materi apa yang sudah dan belum
dikuasai oleh mahasiswa tidak terperhatikan. Sampai saat ini belum dilakukan suatu
penelitian yang berkaitan dengan pertanyaan ‘di bagian atau ruang lingkup materi
menyimak apa yang telah dikuasai atau belum dikuasai oleh para mahasiswa tersebut’,
serta ‘mengapa materi yang satu lebih dikuasai daripada materi yang lain’ dan
sebagainya. Padahal, seyogyanya pengajar harus mengetahui dengan jelas ‘kebisaan’
dan ‘ketidakbisaan’ mahasiswa didikannya berkaitan dengan materi dalam perkuliahan.
Hal ini dimaksudkan agar pengajar dapat lebih memfokuskan materi apa saja yang harus
lebih diperdalam serta model soal seperti apa yang menyulitkan mahasiswa, sehingga
setiap kesulitan diharapkan dapat teratasi.

Untuk itu penelitian yang memfokuskan pada materi tes perlu dilakukan, agar
pengajar bisa memberikan jalan keluar untuk membantu para mahasiswa menguasai
seluruh materi yang diberikan. Pengajar dapat ‘merasa aman’ jika materi perkuliahan
telah dikuasai oleh mahasiswanya, demikian pula pengajar harus ‘merasa was-was’ jika
materi perkuliahan belum dikuasai oleh mahasiswanya. Dengan mengetahui materi yang

belum/tidak dikuasai oleh mahasiswa, diharapkan pengajar dapat lebih memfokuskan



pelatinan maupun penjelasan tentang materi tersebut, sehingga kelemahan mahasiswa
dalam menguasai materi tersebut dapat teratasi. Melalui penelitian ini diharapkan
pemelajaran mata kuliah choukai ‘menyimak’ dapat berlangsung lebih baik sehingga

hasil yang diperoleh akan lebih maksimal.

Perumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan di atas, dalam penelitian
ini dikemukakan beberapa rumusan sebagai berikut:
a. Bagaimanakah kemampuan menyimak mahasiswa dalam nouryoku shiken ‘tes
kemampuan bahasa Jepang’ level 3?
b. Materi menyimak apa yang telah dan belum dikuasai oleh mahasiswa?
c. Model soal menyimak seperti apa yang memerlukan pendalaman dalam pelatihan di

kelas?

Tujuan Penelitian
Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan

mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa Jepang FPBS UPI dalam menyimak melalui tes
nouryoku shiken ‘tes kemampuan bahasa Jepang’. Secara khusus, tujuan dari penelitian
ini adalah sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui kemampuan menyimak mahasiswa melalui tes nouryoku

shiken ‘tes kemampuan bahasa Jepang’.
b. Untuk mengetahui materi menyimak apa yang telah dan belum dikuasai oleh

mahasiswa.

¢. Untuk mengetahui model soal menyimak seperti apa yang memerlukan pendalaman



dalam pelatihan di kelas agar hasilnya dapat lebih maksimal.

Manfaat Penelitian

Manfaat yang akan diperoleh dari hasil penelitian ini adalah agar
pengajar bisa memberikan jalan keluar untuk membantu para mahasiswa menguasai
seluruh materi yang diberikan. Dengan mengetahui materi yang belum/tidak dikuasai
oleh mahasiswa, diharapkan pengajar dapat lebih memfokuskan pelatihan maupun
penjelasan tentang materi tersebut, sehingga kelemahan mahasiswa dalam menguasai
materi tersebut dapat teratasi.

Melalui penelitian ini diharapkan pemelajaran mata kuliah choukai ‘menyimak’
dapat berlangsung lebih baik sehingga hasil yang diperoleh akan lebih maksimal, sesuai
dengan target yang ingin dicapai yakni lulus nouryoku shiken ‘tes kemampuan bahasa

Jepang’ dalam materi choukai ‘menyimak’.

Tinjauan Pustaka

Menyimak merupakan aktifitas kebahasaan yang sering dianggap sulit, dimana
penyimak diharuskan memahami serangkaian bunyi suara yang mengalir secara sepihak.
Di dalam kegiatan menyimak terdapat unsur kesengajaan untuk melakukan kegiatan
mendengarkan yang sebelumnya telah direncanakan dan kemudian dilaksanakan secara
seksama, sehingga penyimak dapat memahami, menilai dan merespon pesan yang
disampaikan oleh pembicara. Tarigan (1986:28) mengemukakan bahwa yang dimaksud
dengan menyimak adalah suatu proses kegiatan mendengarkan lambang-lambang lisan
dengan penuh perhatian, pemahaman, apresiasi serta interpretasi untuk memperoleh

informasi, menangkap isi atau pesan serta memahami makna komunikasi yang telah



disampaikan oleh pembicara melalui ujaran atau bahasa lisan. Pentingnya menyimak
dalam interaksi komunikatif memang sangat nyata. Untuk dapat terlibat dalam suatu
komunikasi, seseorang harus mampu memahami dan mereaksi apa yang baru saja
dikatakan. Konsekuensinya, pemelajar perlu melatih keterampilan menyimak, selain
terlibat dalam aktifitas interaksional.

Selanjutnya tarigan (1994:31) mengemukakan bahwa untuk mendapat
kemampuan menyimak yang baik perlu dilengkapi dengan beberapa kemampuan
sebagai berikut; 1) kemampuan memusatkan perhatian, yakni kemampuan menyiagakan
mental dan fisik untuk menerima dan memahami pesan-pesan yang akan disampaikan;
2) kemampuan menangkap bunyi, yakni kemampuan mengenali bunyi yang diujarkan
oleh pembicara; 3) kemampuan linguistik dan non-linguistik, yakni bunyi-bunyi ujar
yang dapat diterima oleh alat pendengar, kemudian ditransformasikan ke dalam
syaraf-syaraf pendengaran untuk diterjemahkan melalui proses persepsi menjadi
pesan-pesan bermakna. Dalam menerjemahkan bunyi-bunyi menjadi pesan, penyimak
perlu memahami struktur bahasa, seperti susunan dan makna kata, kelompok kata
(frase), dan kalimat, serta intonasi yang digunakan oleh pembicara. Selain kemampuan
linguistik, penyimak perlu pula memahami aspek non-linguistik, seperti membaca
situasi, gerak-gerik tubuh dan ekspresi wajah, karena dapat terjadi pesan yang
disampaikan pembicara ada secara tersirat dalam bahasa yang digunakannya; 4)
kemampuan menprivikasi, yaitu kemampuan mempertimbangkan pesan yang diterima,
sehingga dapat memutuskan untuk dapat menerima atau dapat menolak, menyetujui
atau tidak menyetujui pesan tersebut. Pemahaman terhadap pesan yang disampaikan
pembicara dalam proses menyimak belum cukup bagi penyimak. Penyimak harus

menguji, menelaah dan menilik dari berbagai segi, apak informasi itu didukung oleh



bukti-bukti yang menyakinkan, apakah bernilai baik atau tidak, dan sebagainya; 5)
kemampuan merespon, merupakan kemampuan tahap akhir dalam menyimak. Kegiatan
ini berupa member tanggapan terhadap pesan yang diterima setelah melalui proses
perivikasi. Bentuk respon penyimak dapat bervariasi bergantung pada hasil perivikas
terhadap pesan. Jika pesan kurang meyakinkan atau kurang didukung argument, maka
respon yang muncul berupa cemooh atau geleng kepala, sedangkan jika dirasa
meyakinkan maka respon yang muncul berupa mengiyakan atau anggukan bahkan
mewujudkannya dalam bentuk kesimpulan verbal; 6) kemampuan mengingat, berarti
kemampuan menyimpan dan dapat memproduksi kembali hal yang sudah diketahui atau
yang sudah dipelajari. Kemampuan mengingat sangat berperan dalam setiap fase proses
menyimak, mulai fase menangkap bunyi, memahami pesan, mempertimbangkan pesan,
hingga merespon. Dalam fase menangkap bunyi, bunyi yang dapat dipahami perlu
diingat bahkan jika perlu diproduksi kembali. Dalam memahami pesan, ingatan Kita
mengenai pemahaman linguistik dan non-linguistik perlu dikerahkan untuk digunakan
sebagai alat penafsir makna simakan, dan dalam fase mempertimbangkan untuk
menentukan respon, hal-hal seperti pengetahuan dan pengalaman dapat digunakan
sebagai alat untuk menilai, membandingkan dan menelaah perlu diingat atau diproduksi
kembali dalam pikiran penyimak.

Sementara itu Azies.et.al. (1996:58,59) mengemukakan bahwa menyimak
adalah suatu kegiatan yang merupakan suatu proses, dan dalam kegiatan menyimak
terdapat berbagai tahapan seperti berikut:

1) Tahap mendengar, dalam tahap ini kita baru mendengar segala sesuatu yang
dikemukakan oleh pembicara dalam ujaran atau pembicaraannya, merupakan tahap

hearing.



2)

3)

4)

5)

Tahap memahami, setelah mendengar maka ada keinginan untuk mengerti atau
memahami dengan baik isi pembicaraan yang disampaikan oleh pembicara, maka
sampailah pada tahap understanding.

Tahap menginterpretasi, penyimak yang baik, yang cermat dan teliti, belum puas
kalau hanya mendengar dan memahami isi ujaran pembicara. Dia ingi menafsirkan
atau menginterpretasikan isi, butir-butir pendapat yang terdapat dan tersirat dalam
ujaran itu, dengan demikian penyimak sampai pada tahap interpreting.

Tahap mengevaluasi, setelah memahami serta dapat menafsir atau
menginterpretasikan isi pembicaraan, penyimak mulai menilai atau mengevaluasi
pendapat serta gagasan pembicara, dengan demikian sampai pada tahap evaluating.
Tahap menanggapi, merupakan tahap terakhir dalam kegiatan menyimak, penyimak
menyambut, mencamkan, menyerap serta menerima gagasan atau ide yang
dikemukakan oleh pembicara dalam ujaran atau pembicaraannya, penyimak sampai
pada tahap menanggapi responding.(Logan.,et.al, 1972 dalam Azies, et.,al. 1996:58)

Untuk menentukan tingkat kemampuan menyimak tersebut, perlu dilakukan tes

kemampuan menyimak. Djiwandono dalam Heryadi (2001:30) mengemukakan bahwa

tes menyimak diselenggarakan dengan memperdengarkan wacana lisan sebagai bahan

tes. Wacana itu dapat diperdengarkan secara langsung oleh seorang penutur, sedapat

mungkin penutur asli bahasa yang merupakan sasaran tes, atau melalui rekaman.

Wacana yang telah diperdengarkan itu disertai dengan tugas yang harus dilakukan, atau

pertanyaan yang harus dijawab.

Dalam mengukur kemampuan menyimak, Halim dalam Heryadi (2001:35)

menggunakan istilah ujian kemampuan memahami bahasa lisan. Ujian ketepatan

memahami bahasa lisan ditujukan untuk mengukur ketepatan pengikut ujian menangkap
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isi percakapan dalam bahasa yang diujikan. Percakapan itu dapat berupa percakapan
pendek, atau percakapan dalam bentuk uraian. Hasil pengukuran ini sekaligus dapat
digunakan untuk mengetahui kemampuan peserta tes memahami unsure-unsur bahasa
yang digunakan dalam bahasa lisan itu.

Untuk mengukur kemampuan menyimak dalam bahasa Jepang dapat dilakukan
dengan mengikuti ujian kemampuan bahasa Jepang (Nihongo Nouryoku Shiken) yang
diselenggarakan setiap tahun secara internasional oleh The Japan Foundation (Kokusai
Koryuu Kikin) untuk seluruh pemelajar bahasa Jepang. Selain merupakan tes untuk
mengukur kemampuan menyimak, juga mencakup tes kemampuan tata bahasa, kosakata,

huruf bahasa Jepang dan membaca pemahaman.

Metode dan Teknik Penelitian

Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
dengan cara mendeskripsikan dan menginterpretasi apa yang ada di lapangan, untuk
melihat kondisi, proses yang sedang berlangsung atau kecenderungan yang tengah
berkembang. Data penelitian berdasar pada data hasil tes mahasiswa tingkat Il Jurusan
Pendidikan Bahasa Jepang FPBS UPI mengenai kemampuan pemahaman menyimak
dalam bahasa Jepang pada mata kuliah chukyuu chookai 1.

Teknik pengolahan data dilakukan melalui tahapan sebagai berikut:

1) Pengambilan data hasil tes tertulis mahasiswa tingkat Il tentang pemahaman
menyimak bahasa Jepang melalui soal-soal tes kemampuan bahasa Jepang
(nouryoku shiken) level 3.

2) Penilaian hasil tes serta penafsiran data tes.

3) Penyimpulan data.
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Jadwal Penelitian

No. Langkah dan Jenis Bulan Pelaksanaan
Kegiatan Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov

1 | Persiapan *Kk kK

2 | Pengumpulan data Kk Kk Kk

3 | Analisis data *k *ok

4 | Penyusunan draf laporan *x *%

5 | Seminar dan diskusi *k

6 | Penyempurnaan laporan *x

7 | Publikasi dalam jurnal *x
Personalia
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1. Ketua Peneliti
a. Nama lengkap dan Gelar
b. Golongan Pangkat dan NIP.
c. Jabatan Fungsional
d. Fakultas / Prodi
e. Perguruan Tinggi
f. Bidang keahlian

g. Pendidikan terakhir

h. Alamat

i. Mata kuliah yang diampu

2. Anggota Peneliti 1

: Dra. Melia Dewi Judiasri,M.Hum.,M.Pd.
: 1V a/ Pembina / 131664377
: Lektor kepala
: FPBS / Pendidikan Bahasa Jepang
- Universitas Pendidikan Indonesia
: Pendidikan Bahasa Jepang
: - Magister Humaniora dari Universitas Padjadjaran,
bidang Linguistik
- Magister Pendidikan dari Universitas Pendidikan
Indonesia, bidang pendidikan bahasa Jepang
- JI. Sempurna 1l no. 87 Bandung.
: Nihonjijo & Nihonshi
Chukyu Bunpo I dan 11
Shokyuu Choukai 11
Chukyuu Choukai I dan 11
Jitsuyou Choukai | dan 11
Jokyuu Sakubun I dan |1

Shokyuu Kaiwa |
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a. Nama lengkap dan Gelar : Herniwati, S.Pd., M.Hum.

b. Golongan Pangkat dan NIP. : 1V a/Pembina /132149371

c. Jabatan Fungsional : Lektor Kepala

d. Fakultas / Prodi : FPBS / Pendidikan Bahasa Jepang

e. Perguruan Tinggi : Universitas Pendidikan Indonesia

f. Bidang keahlian : Pendidikan Bahasa Jepang

g. Pendidikan terakhir :Magister Humaniora dari Universitas Indonesia,

bidang linguistik terapan
h.. Alamat :JI. Sukamantri No.132 Lembang 40391
i. Mata kuliah yang diampu :a.  Shokyu Dokkai Il / Shokyu Hyoki Il ( sem 1)
b. Shokyu Kaiwa I (semester I)
c. Shokyu Kaiwa Il (semester II)
d. Chukyu Kaiwa I (semester 111/1V)
e. Chukyu Bunpo (semester I1I)
f.  Chukyu Choukai I dan Il (semesterlll/ 1V)
g. Nihon Bungaku (semesterl 1V)
h. Chukyu Sakubun I (semester 11/1V)
i. Jokyu Kaiwa (semester V)

J. Jitsuyo Kaiwa (semester VI)

3. Anggota Peneliti 2
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a. Nama lengkap dan Gelar : Dra. Neneng Sutjiati, M.Hum.

b. Golongan Pangkat dan NIP. : 1V a/Pembina /131568826

c. Jabatan Fungsional : Lektor Kepala

d. Fakultas / Prodi : FPBS / Pendidikan Bahasa Jepang

e. Perguruan Tinggi : Universitas Pendidikan Indonesia

f. Bidang keahlian : Pendidikan Bahasa Jepang

g. Pendidikan terakhir :Magister Humaniora dari Universitas Padjadjaran,

bidang linguistik
h.. Alamat - JI. Hegarmanah No. 61/156A Bandung
i. Mata kuliah yang diampu . Nihonjijo dan Nihonshi
Jitsuyo Chokai
Chukyu Chokai
Shokyu Choukai |
Shokyu Choukai 11

Shokyuu Sakubun 1

Perkiraan Biaya Penelitian
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No Jenis Kegiatan Jumlah Biaya
1 | Honorarium ketua dan anggota peneliti
a. Ketua1org X 15 jam X 8 bin Rp.20.000 Rp. 1.800.000,00
b. Anggota 2 org X 12 jam X 8 bin X Rp. 12.500 Rp. 2.400.000,00
2 | Bahan habis pakai
a. Foto copy bahan materi dan tes Rp. 550.000,00
b. Tinta Canon BJC 4 Buah X Rp. 125.000 Rp. 500.000,00
c. Flash Disk Rp. 450.000,00
d. Kertas HVS Rp. 250.000,00
e. Perbanyakan instrumen penelitian Rp. 450.000,00
f. CD Rp. 150.000,00
3 | Pembuatan laporan , ATK Rp. 1.650.000,00
4 | Biaya persiapan Rp. 750.000,00
5 | Pengumpulan dan pengolahan data Rp. 3.000.000,00
6 | Biaya rapat dan diskusi Rp. 300.000,00
7 | Penyusunan laporan penelitian Rp. 1.350.000,00
8 | Seminar di tingkat Jurusan Rp. 700.000,00
9 | Biaya penggandaan laporan Rp. 450.000,00
10 | Lain-lain Rp. 250.000,00
Total Rp. 15.000.000,00

Daftar Pustaka
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